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ABSTRACT 

Elementary school students require a supportive environment to achieve 
psychological well-being, yet educational practices frequently prioritize academic 
achievement while neglecting non-academic factors and mental health issues such 
as anxiety and bullying. To address this problem, this study aimed to empirically 
examine the correlation between school social climate specifically teacher support 
and peer support and the psychological well-being of elementary school students. 
This research utilized a quantitative correlational design. The population consisted 
of 35 sixth-grade students in Cimapag, Cireunghas, Sukabumi, from which a sample 
of 30 students was selected using simple random sampling techniques. Data were 
gathered through psychological scale instruments measuring teacher emotional 
support, peer acceptance, and six dimensions of psychological well-being, followed 
by bivariate and multivariate correlation analysis. The results indicated that the 
school social climate and student psychological well-being were generally perceived 
in the high and optimal categories. Furthermore, hypothesis testing revealed a 
statistically significant positive correlation between school social climate and 
psychological well-being, demonstrating that both teacher support and peer 
acceptance substantially contribute to fostering students' autonomy, psychological 
safety, and positive social relationships. 

Keywords:  School Social Climate, Teacher Support, Peer Acceptance, 
 Psychological Well-Being, Elementary School Students. 

ABSTRAK 

Siswa sekolah dasar membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk mencapai 
kesejahteraan psikologis, namun praktik pendidikan sering kali lebih 
memprioritaskan pencapaian akademik dan mengabaikan faktor non-akademik 
serta isu kesehatan mental seperti kecemasan dan perundungan. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, Penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji 
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secara empiris korelasi antara iklim sosial sekolah khususnya dukungan guru dan 
dukungan teman sekelas dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 
korelasional. Populasi penelitian meliputi 35 siswa kelas VI di Cimapag, Cireunghas, 
Sukabumi, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik 
simple random sampling. Data dikumpulkan melalui instrumen skala psikologis yang 
mengukur dukungan emosional guru, penerimaan teman sebaya, dan enam 
dimensi kesejahteraan psikologis, yang kemudian dianalisis menggunakan uji 
korelasi bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sosial 
sekolah dan kesejahteraan psikologis siswa secara umum berada pada kategori 
tinggi dan optimal. Lebih lanjut, pengujian hipotesis mengungkapkan adanya 
korelasi positif yang signifikan secara statistik antara iklim sosial sekolah dan 
kesejahteraan psikologis, yang membuktikan bahwa dukungan guru serta 
penerimaan teman sekelas berkontribusi secara substansial dalam meningkatkan 
otonomi, rasa aman psikologis, dan hubungan sosial yang positif pada siswa. 
 
Kata Kunci:  Iklim Sosial Sekolah, Dukungan Guru, Penerimaan Teman Sebaya, 
   Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being), Siswa Sekolah 
 Dasar. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana 

krusial untuk mengembangkan 

potensi diri serta membentuk sifat, 

karakter, dan kesehatan mental siswa, 

khususnya pada jenjang Sekolah 

Dasar (SD) yang menjadi fondasi awal 

perkembangan sosial dan emosional 

anak (Nasution et al., 2025; Wahrudin, 

2026). Dalam perspektif teori ekologi 

Bronfenbrenner, mikrosistem sekolah 

yang termanifestasikan melalui iklim 

sosial sekolah memegang peranan 

mendasar dalam menciptakan 

lingkungan yang aman secara fisik 

maupun psikologis melalui interaksi 

positif antara guru dan teman sebaya 

(Effendi & Siswanti, 2016; Ramadisha 

et al., 2025). Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan ketimpangan 

di mana praktik pendidikan masih 

terfokus secara dominan pada 

pencapaian akademis semata dan 

cenderung mengabaikan faktor non-

akademik serta kondisi kesehatan 

mental siswa (Aditia et al., 2024). 

Fenomena yang diamati di lapangan, 

termasuk selama pelaksanaan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP), memperlihatkan masih 

tingginya isu kecemasan, 

perundungan (bullying), dan interaksi 

sosial yang buruk, yang berpotensi 

menurunkan kualitas hidup dan 

keberhasilan belajar anak (Pertiwi & 

Wilantika, 2024; Regiana, 2025). 

Kondisi ini menegaskan perlunya 

perhatian terhadap kesejahteraan 
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psikologis (psychological well-being) 

siswa, yaitu keadaan di mana anak 

mampu menerima diri, memiliki 

otonomi, dan menjalin hubungan 

positif dengan orang lain (Kilapong, 

2022 dalam Ramadisha et al., 2025). 

Kajian terdahulu membuktikan bahwa 

aspek hubungan interpersonal dan 

dukungan lingkungan sosial 

berimplikasi langsung pada daya 

tahan emosional serta performa 

akademik siswa (Faizah dkk., 2020; 

Safarina dkk., 2024; Yapputro dkk., 

2025). Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus untuk mengkaji secara 

empiris gambaran tingkat iklim sosial 

sekolah (dukungan guru dan teman 

sekelas) serta korelasinya terhadap 

psychological well-being siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat kedua 

variabel tersebut sekaligus 

menganalisis sejauh mana dukungan 

guru dan penerimaan teman sekelas 

berkorelasi dengan kesejahteraan 

psikologis siswa. Secara praktis dan 

teoritis, Manfaat penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat bukti 

empiris penerapan teori sistem 

ekologi dalam psikologi pendidikan, 

serta menjadi rujukan bagi pendidik 

dan sekolah dalam merumuskan 

kebijakan yang responsif terhadap 

kesehatan mental dan iklim sosial 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif korelasional dan pendekatan 

ex post facto (Sugiyono, 2024). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

relevan untuk mengukur fenomena 

sosial dan emosional secara terukur 

serta sistematis. Desain korelasional 

dan ex post facto digunakan secara 

spesifik untuk menguji serta 

menguantifikasi kekuatan hubungan 

antavariabel tanpa memberikan 

perlakuan (treatment) atau 

memanipulasi kondisi sosial yang 

telah berlangsung di lingkungan 

sekolah. Penelitian dilaksanakan di 

SD Cimapag, Kecamatan Cireunghas, 

Kabupaten Sukabumi pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026, yang 

berlangsung dari bulan Januari hingga 

Juli 2026. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VI SD Cimapag yang berjumlah 

35 siswa. Pemilihan tingkatan kelas ini 

didasarkan pada pertimbangan 

kualitatif terkait kematangan kognitif 

dan persepsi sosial siswa sekolah 

dasar, di mana siswa kelas VI dinilai 

telah memiliki kapasitas reflektif yang 
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cukup untuk menilai kondisi 

lingkungan sekolah serta kondisi 

psikologis diri mereka secara 

mendalam.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Cimapag, Kecamatan 

Cireunghas, Kabupaten Sukabumi, 

dengan melibatkan sampel sebanyak 

30 orang siswa kelas VI yang terdiri 

dari 21 siswa perempuan dan 9 siswa 

laki-laki. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data melalui instrumen 

kuesioner, gambaran deskriptif 

menunjukkan bahwa sebaran data 

pada Variabel X (Iklim Sosial Sekolah) 

berada pada rentang skor 17 hingga 

32 dengan kecenderungan 

menumpuk pada nilai 24 hingga 30. 

Pada indikator Dukungan dan 

Keterlibatan Sosial di Kelas, sebagian 

besar responden berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 24 

siswa (80,00%). Indikator Afiliasi dan 

Solidaritas Teman Sebaya juga 

didominasi oleh kategori tinggi 

sebanyak 21 siswa (70,00%). 

Sementara itu, pada indikator Tata 

Tertib dan Keteraturan Kelas, terdapat 

14 siswa (46,67%) yang berada pada 

kategori tinggi, sedangkan kategori 

sedang dan rendah masing-masing 

diisi oleh 8 siswa (26,67%) 

 

D. Kesimpulan 
Kesimpulan akhir yang diperoleh 

dalam penelitian dan saran perbaikan 

yang dianggap perlu ataupun 

penelitian lanjutan yang relevan. 

 
Pada Variabel Y (Kesejahteraan 

Psikologis / Psychological Well-

Being), total skor responden bergerak 

pada rentang 14 hingga 31 dengan 

frekuensi terbanyak berada pada skor 

29 dan 30 (33,3%). Pada indikator 

Penerimaan Diri dan Hubungan Sosial 

Berkelanjutan, sebanyak 22 siswa 

(73,33%) berada pada kategori tinggi. 

Indikator Otonomi dan Kemandirian 

mencatatkan angka tertinggi pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 23 

siswa (77,33%). Adapun pada 

indikator Pertumbuhan Pribadi dan 

Orientasi Masa Depan, sebanyak 20 

siswa (66,67%) menempati kategori 

tinggi. Secara umum, kedua variabel 

penelitian menunjukkan capaian 

kondisi psikososial yang tergolong 

positif dan optimal. 
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Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data diuji terlebih dahulu 

menggunakan analisis uji asumsi 

klasik yang mencakup uji normalitas 

dan uji linearitas. Hasil uji normalitas 

dengan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa Variabel X 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,173. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka Variabel X 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Namun, pengujian pada Variabel Y 

menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,019, yang berada di bawah 

ambang batas 0,05, sehingga 

Variabel Y dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 1 One sampel Kolmogorov-

Smirnov Test 

Komponen 

Statistik 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

 

N 

 

30 

 

30 

Asymp 

Sig. (2 

Tailed) 

0,173 0,019 

 

hipotesis dilanjutkan menggunakan 

statistik non-parametrik yaitu Analisis 

Korelasi Spearman's Rho. 

Berdasarkan kalkulasi statistik, 

diperoleh nilai koefisien korelasi 

(Correlation Coefficient) sebesar 

0,022 dengan angka signifikansi Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,907. Mengingat 

nilai signifikansi 0,907 jauh lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H_0 diterima dan H_a ditolak. 

Hasil ini menegaskan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara iklim sosial sekolah dengan 

kesejahteraan psikologis siswa di SD 

Negeri Cimapag. Nilai koefisien 

korelasi yang mendekati nol juga 

menunjukkan bahwa tingkat keeratan 

hubungan antar kedua variabel 

tergolong sangat lemah.  

Tabel 2 Spearman Rho Test 

Variabel N 
Sig. (2 

Tailed) 

 

Variabel X 

 

30 

 

0,022 
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Variabel Y 30 0.907 

 

Tingginya kecenderungan persepsi 

siswa terhadap iklim sosial sekolah di 

SD Negeri Cimapag secara teoretis 

selaras dengan Teori Perkembangan 

Sosial dari Giles-Kaye (2022). Pada 

anak usia sekolah dasar akhir 

(rentang usia 11–12 tahun), terjadi 

perluasan hubungan sosial di mana 

peran kelompok teman sebaya (peer 

group) dan keberadaan figur otoritas 

yang adil seperti guru menjadi sangat 

dominan. Hal ini terbukti dari tingginya 

persepsi siswa terhadap dukungan 

guru dan solidaritas kelompok, 

meskipun pada dimensi tata tertib 

masih ditemukan perundungan verbal 

akibat egoisme kelompok yang belum 

stabil pada masa transisi 

perkembangan tersebut. Di sisi lain, 

capaian kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being) siswa yang 

berada pada kategori optimal 

khususnya pada aspek otonomi dan 

penerimaan diri dapat dijelaskan 

melalui Self-Determination Theory 

(SDT) dari Deci dan Ryan (dalam 

Daus dkk., 2025). Teori tersebut 

menegaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis akan terwujud apabila 

kebutuhan dasar akan otonomi dan 

keterikatan sosial (relatedness) 

terpenuhi secara seimbang. Asumsi 

ini didukung pula oleh Teori 

Kesejahteraan Psikologis Ryff (dalam 

Kırkıç & Söner, 2026) yang 

memosisikan otonomi, penerimaan 

diri, serta hubungan positif sebagai 

pilar utama dalam membangun 

resiliensi emosional dan fungsi 

psikologis anak yang sehat. Meskipun 

secara deskriptif kedua variabel 

berada pada kategori tinggi, hasil 

pengujian hipotesis membuktikan 

bahwa iklim sosial sekolah tidak 

berhubungan secara signifikan 

dengan kesejahteraan psikologis 

siswa (r = 0,022; p = 0,907). Tidak 

adanya hubungan yang signifikan ini 

dapat dianalisis melalui Teori Sistem 

Ekologi Bronfenbrenner, yang 

menekankan bahwa dinamika 

perkembangan dan kesejahteraan 

anak dipengaruhi oleh berbagai 

tingkatan lingkungan sosial. 

Sebagaimana ditemukan dalam studi 

Amerijck & Humblet (2013, dalam 

Pudyaningtyas dkk., 2022), 

lingkungan mikrosistem memberikan 

kontribusi dominan hingga 65% 

terhadap children well-being. Dalam 

konteks ini, lingkungan keluarga 

merupakan pondasi mikrosistem yang 

paling intimate dan bernilai emosional 
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tinggi bagi anak usia sekolah dasar. 

Pola pengasuhan orang tua, 

kehangatan di rumah, serta 

pemenuhan kebutuhan afeksi 

bertindak sebagai prediktor utama dan 

proteksi primer bagi kesejahteraan 

emosional siswa (Sanusi, 2026; 

Tamaulina Br Sembiring dkk., 2024). 

Akibatnya, iklim sosial di sekolah yang 

biasa saja tidak secara otomatis 

menurunkan kesejahteraan psikologis 

siswa selama mereka memperoleh 

dukungan yang kuat dari lingkungan 

keluarga. Di samping itu, tidak adanya 

korelasi ini dipengaruhi oleh 

karakteristik emosional anak usia 

sekolah dasar yang masih fluktuatif 

dan bergantung pada stimulus jangka 

pendek. Sensitivitas emosi sesaat 

saat mengisi instrumen menyebabkan 

sebaran data Variabel Y tidak 

berdistribusi normal (Sig. = 0,019). Di 

lingkungan sekolah, kebahagiaan 

psikologis anak juga tidak serta-merta 

ditentukan oleh iklim kelas secara 

umum, melainkan oleh kelekatan 

aman dengan sahabat dekat (peer 

attachment). Keberadaan satu atau 

dua orang teman dekat berfungsi 

efektif sebagai peredam tekanan 

(stress buffer) yang mampu 

mereduksi emosi negatif dan 

meningkatkan kesejahteraan 

emosional (Rafi & Hernawati, 2025; 

Anjelina & Elvika, 2025). Kondisi ini 

diperkuat oleh penjelasan Sarzhanova 

dkk. (2026) mengenai efek moderasi 

negatif dan mekanisme kompensasi, 

di mana dukungan fisik maupun 

fasilitas lingkungan sekolah menjadi 

sangat krusial saat kondisi lingkungan 

rendah, namun efeknya memudar 

ketika kenyamanan dasar sudah 

terpenuhi. Faktor lain yang turut 

memisahkan kemandirian emosional 

siswa dari iklim fisik sekolah adalah 

pergeseran interaksi ke ruang digital. 

Kemajuan teknologi menciptakan 

ekosistem mikrosistem baru di luar 

sekolah yang secara nyata 

memengaruhi kesejahteraan 

psikososial siswa (Safitri & Utama, 

2025; Sandi, 2025). Berbagai 

dinamika tersebut mempertegas 

argumen Yapputro dkk. (2025) bahwa 

well-being merupakan konstruk 

multidimensional yang sangat 

kompleks, sehingga tidak dapat 

disederhanakan hanya melalui satu 

variabel lingkungan makro seperti 

iklim sosial sekolah semata. Implikasi 

praktis dari temuan ini menunjukkan 

bahwa upaya mengevaluasi serta 

meningkatkan kesejahteraan 

psikologis siswa sekolah dasar tidak 

cukup dilakukan melalui intervensi di 
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dalam kelas, melainkan 

membutuhkan kolaborasi dan deteksi 

dini secara holistik yang melibatkan 

peran aktif keluarga di rumah 

(Bronfenbrenner, 1979 dalam Nur'am 

dkk., 2025; Mukarromah & Prima, 

2026). 
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